






A. Kesimpulan  
Dalam mengalami proses penciptaan kali ini, Penata tari 
mendapatkan banyak sekali pengalaman. Dalam waktu yang sama 
penata berproses untuk membuat sebuah karya tari dan berperan 
menjadi banyak hal. Sebagai Penata, penari, manager serta penonton. 
Berproses dengan banyak orang dengan karakter yang beragam, 
mengajarkan penata untuk mampu lebih menerima dan 
mengendalikan diri dalam setiap prosesnya. Berperan sebagai 
banyak hal dan ambil andil dalam segala aspek kebutuhan yang 
diperlukan dalam karya, membuat penata belajar tentang pentingnya 
mengatur waktu dan apa yang harus dikerjakan. Penata dituntut 
untuk bersikap tenang dan tegas dalam satu waktu yang bersamaan. 
Banyak hal yang terjadi selama proses berlangsung, kendala yang 
harus dihadapi selama proses pun tak dapat dibilang sedikit. Namun 
hal itu menjadi suatu tantangan tersendiri bagi penata untuk dapat 
menyelesaikan karya dan melakukan yang terbaik.  Karya tari yang 
berpijak dari pengalaman empiris penata ini merupakan sebuah karya 
yang tercipta dari hati. Suatu ungkapan atau ekspresi diri dengan 
penuh perjalanan refleksi dan pembelajaran. Bukan semata-mata 
hanya ingin membuat karya untuk memenuhi kebutuhan tugas akhir 




terlibat untuk dapat merasakan dan dapat saling menopang satu sama 
lain dengan cara memanusiakan manusia. Tak henti hentinya rasa 
syukur selalu dipanjatkan. Penata menyadari akan banyak nya 
kekurangan dalam karya ini. Namun, berkat dan kebersamaan yang 
luar biasa dari semua pendukung mampu mewujudkan karya yang 
penuh cinta dan keiklasan.   
Melihat bahwa setiap penari menjadi berkembang dengan 
cara nya masing-masing, merupakan suatu keberhasilan yang 
dirasakan oleh penata. Mendapati penari yang semakin percaya 
diri, lalu adanya rasa saling memiliki satu dengan yang lain, juga 
merupakan berkat luar biasa yang diterima dan dialami penata.  
Bersama melalui setiap proses nya, mulai dari rasa canggung, 
hingga melewati tawa dan mengenal satu sama lain. Jauh dari 
hanya sekedar teknik gerak dan komposisi yang terjadi di atas 
panggung, tapi hati dan jiwa mereka yang mendukung terpaut 
menjadi keluarga di sini. Belajarlah untuk tetap tersenyum dan 
mau bangkit. Jika memang pernah lelah, tak apa asalkan jangan 
pernah menyerah. Jika pernah sakitpun tak apa, asalkan setelah 
itu bangkit. Pada akhirnya JUANG ada bukan hanya karena 
penata yang mencintai diri sendiri, tetapi karna cinta yang tulus 
dari semua orang yang berada disekitar karya ini. JUANG 





B. Saran  
Karya ini masih memiliki banyak kekurangan, baik dari segi 
Penata maupun tulisan. Maka dari itu penata masih sangat 
membutuhan arahan, masukan, kritik dan saran dari berbagai 
pihak. Hal ini dimaksudkan sebagai proses evaluasi untuk dapat 
memperbaiki karya JUANG menjadi lebih baik. Masukan juga 
merupakan hal yang penting untuk diterima oleh penata sebagai 
wujud koreksi tentang bagaimana proses pengolahan karya 
sejauh ini. Dalam proses penciptaan sebuah karya tari. Seorang 
penata tidak hanya memikirkan tentang bagaimana bentuk yang 
akan terwujudkan di atas pentas, tetapi juga tentang bagaimana 
memanusiakan manusia. Bagaimana cari kita berkomunikasi dan 
memperlakukan penari dengan baik yaitu, bangun relasi dan 
saling sharing satu sama lain. Bukan tak jarang, penata menjadi 
momok yang menakutkan bagi penari ataupun pendukung 
lainnya. Tapi alangkah lebih baik jadilah penata yang tegas 
dalam karya namun tetap bersahabat dan penuh dengan kerendah 
hatian terhadap para pendukung. Karena sehebat dan sekeras 
apapun tepuk tangan yang didapat, keberhasilan bukan hanya 
tercermin disitu. Melain proses yang terjadi dibelakang 
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